BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Wartawan dalam pengertian sederhana adalah orang yang secara teratur
melaksanakan kegiatan jurnalistik (Samsuri, 2013:319). Wartawan merupakan
pilar kehidupan mengenai kebenaran berita yang terjadi dalam masyarakat, sudah
ada jauh sebelum Indonesia bisa bebas berpendapat sampai saat ini yang
kebebasan berpendapat sudah diatur dalam perundang — undangan.

Fenomena yang terjadi mengenai kebebasan pers dan kredibilitas
wartawan di Indonesia akhir — akhir ini berada dalam sorotan masyarakat dengan
munculnya sejumlah penerbitan liar dan praktik penyalahgunaan profes
wartawan. Misalnya dalam kasus “Pemred RCTI di duga langgar KEJ” dalam
berita tersebut yang dikeluarkan oleh Suara.com bahwa adanya campur tangan
kekuasaan dalam pemberitaan untuk kepentingan tertentu.

Terdapat 470 kasus pelanggaran etika pers di Indonesia sepanjang 2011
termasuk mengenai independen wartawan didalamnya, dalam artikel TribunNews
disebutkan ada tiga problem mendasar pemberitaan pers meliputi, data yang tidak
berimbang sebanyak 22 kasus, mencampurkan fakta dan opini yang menghakimi
sebanyak 10 kasus dan pemberitaan yang tidak akurat sebanyak delapan kasus.
(www. Tribunnews.com-2014).

Praktik intervensi dalam pemberitaan menjadi salah satu fenomena yang
menyedihkan dalam pers Indonesia. Praktik tersebut merujuk pada aktivitas

dimana adanya campur tangan pemilik media dalam pemberitaan yang beredar



saat ini, bahkan sudah menjadi budaya dalam kalangan pelaku media. Padahal
menggunakan pemberitaan untuk kepentingan hak tertentu bukan untuk
kepentingan publik merupakan melanggar kode etik jurnalistik dan bertentangan
dengan prinsip independensi wartawan.

Kode Etik Jurnalistik (KEJ) sudah mengatur semua hal yang harus
dijalankan para pelaku media termasuk wartawan dalam menyebarluaskan
infromasinya kepada masyarakat. Kode Etik Jurnalistik merupakan himpunan
etika profesi kewartawanan. Selain Kode Etik, wartawan juga dibatasi dengan
ketentuan hukum seperti undang — undang, yaitu UU No. 40 Tahun 1999. Tujuan
dari Kode Etik Jurnalistik adalah agar wartawan dapat bertanggung jawab dalam
menjalankan profesinya. Kondisi wartawan yang bebas dalam menjalankan
jurnalismenya disebut independensi.

Independensi adalah keadaan yang tidak bergantung kepada orang lain,
tidak di bawah kekuasaan atau pengaruh orang lain. Keadaan yang bebas akan
menghasilkan berita yang sesuai dengan kode etik jurnalistik dan tidak
menimbulkan perpecahan: * Bill Kovach dan.Tom Rosenstiel menyebutkan ada
Sembilan elemen jurnalisme. Pada elemen keempat disebutkan, jurnalis harus
tetap independen dari pihak yang mereka liput.”(Kovach, 2006).

“ Secara umum ada empat fungsi utama pers. Pers dapat memberikan

informasi (to inform), menghibur (to entertain), mempengaruhi (to

influence), mendidik (to educate) dan mediasi (to mediate). Tercantum pula
dalam pasal 3 UU pokok pers no 40 tahun 1999 ayat 1 yang bunyinya

“Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan,

dan control sosial”. Dalam fungsi ketiga yaitu mempengaruhi artinya

media massa sebagai sebuah institusi yang independen, dapat melakukan
kontrol sosial bagi kepentingan masyarakat.” (Sumadiria, 2011:151).



Fenomena Independen pasti sulit dirasakan oleh wartawan yang bekerja,
mengingat pemilik media sangatlah berpengaruh dalam pemberitaan untu saat ini.

“Terkait Independensi, Wartawan Foto Koran Sindo Djuli Pamungkas

mengatakan mengenai Independensi itu sulit dijalani apalagi bekerja pada

media industri yang di bawah naungan pemilik media mau gak mau
pergejolakan antara idependen dari wartawannya sendiri sedikit demi
sedikit hilang ketika menyangkut berita tentang pemilik media, mau

bagaimana lagi harus menerimanya, wawancara pada Rabu (6/12/17).”

Independensi dalam media dapat mempengaruhi kualitas beritanya.
Umumnya, kualitas berita dan wartawannya di pengaruhi oleh ideologi media itu
sendiri sedangkan ideologi media umunya dipengaruhi oleh pemilik media
tersebut. independensi yang dimaksud adalah kekuatan media untuk berdiri
sendiri tanpa adanya intervensi dari pihak lain yang membuat berita menjadi tidak
bermimbang seperti dalam KEJ pasal 1 yaitu “Wartawan Indonesia bersikap
independen, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad
buruk.” Maksudnya adalah menuliskan berita yang faktual tanpa ada campur
tangan atau intervensi dari pihak lain termasuk pemiliki perusahaan pers itu
sendiri.

Wartawan merupakan salah satu yang berperan penting dalam penyebaran
informasi. Karena wartawan merupakan orang yang berhubungan langsung
dengan lapangan tempat mencari berita dan masyarakat. Wartawan juga
merupakan orang yang mengetahui secara jelas bagaimana fakta yang ada di
lapangan.

Wartawan dalam media terbagi kedalam dua bagian, diantaranya :

wartawan cetak dan wartawan elektronik. Misalnya wartawan cetak yang pada

umumnya wartawan tulis yang selalu berdampingan dengan wartawan foto.



Karena biasanya tulisan dalam berita pasti diiringi dengan Foto. Wartawan foto
senior Harian Umum Kompas menjelaskan dalam bukunya “Foto Jurnalistik”
bahwa tugas wartawan foto adalah menyajikan berita visual. Sebagian media di
AS menyebutkan dengan istilah news photographer. Jurnalis foto (photo
journalist) adalah mereka yang menjalankan kerja jurnalistik menggunakan
kamera, yang mengemban misi menyampaikan informasi sesingkat mungkin
kepada pembaca. Begitu pun diberbagai media cetak, peran wartawan foto sangat
penting untuk menghasilkan foto sebagai pendukung hasil berita tulisan agar lebih
menarik atau berita foto yang berdiri sendiri.

Wartawan dalam pelaksanaan jurnalistiknya diperkirakan sudah mengikuti
kode etik jurnalistik yang ada, salah satunya bersikap independensi. Begitu pun
Wartawan foto dalam melaksanakan tugas jurnalistik pun diperkirakan tidak
mengharapkan kompensasi, sehingga sikap independensi tidak akan mudah
goyah, akan tetapi reprensi (tekanan) dari pihak birokrasi/lembaga/Media
diperkirakan menjadi ancaman tersendiri bagi penerapan prinsip independensi di
kalangan wartawan foto.

Kredibilitas foto pun dapat mempengaruhi kualitas berita yang ada.
Karena pemberitaan pasti diiringi dengan foto sebagai data kuat berita. Ini artinya
wartawan foto pun harus mengedepankan independensi dalam menghasilkan
berita dalam bentuk foto. Kode etik jurnalistik diperuntukan untuk seluruh jurnalis
atau wartawan bukan hanya wartawan tulis saja atau jurnalis tulis, jurnalis televisi,
jurnalis foto atau wartawan foto pun sama harus menegakkan prinsip independen

dalam menyiarkan berita.



Wartawan di Kota Bandung keberadaannya sudah terakui, terbukti dari
banyaknya organisasi yang menaungi Wartawan Bandung. Mulai dari Aliansi
Jurnalis Independen (AJI), Persatuan Wartawan Indonesia (PW1), Ikatan Jurnalis
Televisi, Pewarta Foto Indonesia (PFI) dan lain-lain. Adapun organisasi yang
menaungi khusus Wartawan Foto di Kota Bandung salah satunya adalah WFB.

Wartawan Foto Bandung (WFB) merupakan organisasi wartawan yang
berisikan wartawan khusus foto di Kota Bandung, baik milik Negara maupun
Swasta. Organisasi ini bertujuan untuk memajukan dan melindungi kepentingan
wartawan foto. Ada 26 wartawan foto yang tergabung dari 35 wartawan foto yang
telah tercatat untuk mendaftarkan diri dalam organisasi ini. Diantaranya, Djuli
pamungkas dari Wartawan Foto Koran Sindo, Dede Iman dari Wartawan Foto
Pikiran Rakyat, Nurhadi Permana dari Wartawan Foto Galamedia, Fajri Achmad
Wartawan Foto Bandung Expres dan lain — lain.

Maka penelitian ini secara khusus meneliti hal-hal yang tidak banyak
orang lain ketahui dalam dunia wartawan foto terkait independen yang dimiliki,
yang pada dasarnya seorang wartawan sudah menjalankan kegiatan jurnalistiknya
sesuai dengan kode etik jurnalistik seperti berprinsip independen, walaupun dalam
proses peliputannya tidak semudah yang dibayangkan karena banyaknya tekanan
dari pihak luar, oleh karena itu penelitian ini menjadi menarik menggunakan

metode Studi Deskriptif Kualitatif .



B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana pemahaman wartawan foto bandung mengenai independensi
foto jurnalistik?
2. Bagaimana pemaknaan wartawan foto bandung mengenai independensi
foto jurnalistik?
3. Bagaimana dalam penerapan prinsip — prinsip wartawan foto bandung

terkait independensi?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman wartawan foto bandung
mengenai independensi foto jurnalistik.
2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan wartawan foto bandung
mengenai indpendensi foto jurnaslistik.
3. Untuk mengkaji bagaimana penerapan prinsip independensi pada warawan
foto bandung.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam
perkembangan institusi pendidkan jurnalistik, khususnya dalam pemberian
informasi mengenai prinsip independensi waratwan dan KEJ.
2. Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan dapat
dijadikan acuan bagi para praktisi wartawan foto di Kota Bandung,
mahasiswa, msayarakat untuk lebih dapat melihat dan menerapkan

independensi jurnalistik.



E. Landasan Pemikiran
1. Hasil Penelitian Sejenis

Tinjauan penelitian sejenis mengacu pada beberapa referensi skripsi
mahasiswa jurnalistik UIN Bandung dan Unpad dari tahun 2011-2017 yang
ditinjau berdasarkan judul, tujuan, metode, pendekatan, hasil, relevansi dan
komentar. Penelitian sejenis ini diantaranya:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Irxon Dwi Darma, Universitas
Padjajaran, Bandung pada tahun 2004 tentang penerapan KEJ pasal 2 pada berita
kebijakan fiskal kemenkeu (Kementria Keuangan). Penelitian ini menggunakan
studi kasus. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa wartawan harus
mengikuti peraturan yang telah diberlakukan dewan pers

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Daulay, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta pada tahun 2008 mengenai kode etik jurnalistik dilihat dari
sudut pandang islam. Penelitian ini menggunakan metode library reseach (riset
kepustakaan) akhirnya menghasilkan bahwa kede etik jurnalistik ada yang sejalan
dengan islam dan ada juga yang tidak.

Ketiga, penelitian berjudul Penerapan Kode Etik Pasal 4 pada Headline
Berita Kejahatan Susila pada Harian Umum Koran Merapi Januari 2011 — Juni
2011 oleh Casimius Winant Marcelino di Universitas Atmajaya, Yogyakarta pada
tahun 2012. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana dengan hasil
koran merapi mengikuti apa yang diinstruksikan pada kode etik jurnalistik

meskipun termasuk koran golongan kuning.



Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dita Nur Amalina pada tahun
2014 yang berjudul “Independensi Jurnalis di Kota Bandung”. Menggunakan teori
manajemen makna terkoordinasi dan makna hierarki pengaruh isi media.
Penelitian dilakukan dnegan metode penelitian kualitatif dan metode
fenomenologi. Hasil dari penelitian adalah bahwa pada praktiknya, wartawan
memiliki dua norma yaitu, norma etis dan norma teknis.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Fitri Lestari yang berjudul
“Wartawan amplop dan Idealisme”. Paradigma yang digunakan adalah paradigma
interpretatif. Teori yang digunakan adalah teori konsep diri, teori alfred schutz dan
teori ketidakkonsistenan. Hasil dari penelitian adalah bahwa wartawan amplop
dilatarbelakangi oleh sikap individu sehingga melakukan aktivitas wartawan
amplop.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Wika Damayanti yang berjudul
“Penerapan sikap independensi pada wartawan pers mahasiswa di Kota
Bandung”. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini pertama,  wartawan pers ‘mahasiswa menyajikan berita tanpa
intervensi birokrasi dengan mengacu pada kode etik jurnalistik, sesuai dengan
data yang akurat, memahami isu serta memilih data dan menkonfirmasi, tidak
takut mengungkap fata, sesuai data, tidak terpengaruh dan mempunyai tujuan.
Kedua, wartawan pers mahasiswa menyajikan berita yang akurat dan
membuktikan keakuratannya. Ketiga, wartawan pers mahasiswa menyajikan
berita yang berimbang dengan menjaga independensi dari objek liputan dan

kebijakan redaksi. Keempat, wartawan pers mahasiswa menyajikan berita yang



tidak beritikad buruk dengan menjaga kepercayaan publik dan sudut pandang

berita yang diangkatnya.

Berdasarkan beberapa uraian dari referensi penelitian sejenis diatas, bisa

ditinjau menggunakan tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Tinjauan Penelitian Sejenis
Irxon Dwi Hamdan Casimius winant Dita nur - . Wika .
Nama Darma Daulay marcelino amalina Fitria Lestari Damayanti
(Tahun) (2014) (2017)
(2004) (2008) (2012) (2014)
Penerapan Penerapan Kode
KEJ pasal 2 Kode Etik Etik Pasal 4 pada Penerapan Sikap
Tahun 2006 Jurnalistik Headline Berita Independensi
Judul pada Badan Ditiniau dari Kejahatan Susila Independensi Wartawan Pada Wartawan
Kebijakan PersJ ektif pada Harian Jurnalis Amplop Pers Mahasiswa
Fiskal Islgm Umum Koran di Kota
Kementrian Merapi Januari Bandung
Keuangan 2011 — Juni 2011
Mengetahui Mengetahui
implementasi | sikap (kognisi,
Mengetahui Kode etik Untuk independensi afeksi dan Mengetahui
penerapan ‘urnalistik mengetahui jurnalis, konasi) dan | sikap wartawan
Tuiuan KEJ pasal 2 Jdari sudut penerapan kode pengaruh perilaku pers mahasiswa
) pada andan etik pasal 4 pada | rutinitas media wartawan dalam
kebijakan P islam g headline berita terhadap sumedang menerapkan
fiskal koran kuning kepentingan mengenai independensi
pemilik modal wartawan
pers amplop
Paradigma
Fenomenolodi interpretatif  |Studi Deskriptif
Library g yang Kualitatif
. Research Analisis isi (pengal_aman berfungsi
Metode Studi Kasus ] - sebagai duta
(Riset kuantitatif untuk
utama dalam
Kepustakaan) enelitian) melaksanakan
P aktifitas
sosial.
Wartawan pers
mahasiswa
Implementasi mepyajlkan
. . berita tanpa
Ada kaitan independensi Beberapa intervensi
jurnalistik wartawan di  |,_. .
erat antara - birokrasi dengan
Wartawan / keduanva Cukup taat pada terbagi sumedang menaacy pada
jurnalis harus anya. KEJ dan 9 menjadi 2 menerima gacu p
o Tapi ada - kode etik
. atau wajib elemen (norma teknis amplop dan . s
Hasil S beberapa . . . jurnalistik,
mengikuti jurnalisme meski dan norma malah ada -
. yang . - . sesuai dengan
peraturan dari - golongan korang | etis). Rutinitas | yang meminta
menyimpang . . data yang
dewan pers dari aiaran kuning dilakukan amplop akurat
I sesuai kepada -
agama islam - memahami isu
kebijakan narasumber -
. serta memilih
redaksi
data dan
menkonfirmasi,
tidak takut
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mengungkap
fata, sesuai data,
tidak
terpengaruh dan
mempunyai
tujuan
Menggunakan
acuan KEJ
pada pasal 1.
Metode yang Membahas KEJ
Membahas diambil sama, serta
KEJ dan Membahas yaitu Menggunakan | menggunakan
Persamaan terfokus pada kode etik membahas KEJ fenomenologis KEJ sebagai KEJ sebagai
b jurnalistik teori yang Acuan. acuan
pasal tertentu . .
digunakan juga
sama yaitu
teori hirarki
analisis isi
media
Objek
penelitian di Mengunakan Menggunakan
acuan KEJ
. kota bandung landasan konsep
Objek Metode, - secara - :
L Fokus yaitu pada independensi
penelitian, liti menggunakan 9 I keseluruhan. d
fokus penelitian, elemen wartawan t_u is, Objek mengacu pada
Perbedaan - metode, dan . - cetak, online s . KEJ pasal 1
poenelitian, teori van jurnalisme, maupun penelitian di mendenai
metode di un)e/lka% terpusat, berbeda televisipTidak kota inde e?ndensi
penelitian g objek penelitian hari a sumedang. P
Y Teori yang
membahas satu .
digunakan
pasal.

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang original tanpa ada unsur

plagiasi, adapun beberapa penelitian yang terdahulu yang tentunya mempunyai

beberapa kesamaan pada bahasan, namun ada banyak perbedaan dalam berbagai

elemen. Sehingga menambah' lagi penelitian ‘'mengenai ‘Independensi Wartawan

baik Medianya, maupun Pewartanya.

Beberapa penelitian terdahulu mengenai Independensi Wartawan yang

relevan dengan skripsi peneliti ini yang dijadikan sebagian kecil rujukan dalam

penyusunan penelitian ini, dari keempat itu semuanya membahas tentang

Independensi Wartawan, namun yang berbeda, penelitian ini berusaha mengkaji

kondisi

subjektif dari

seorang wartawan foto tentang penerapan sikap
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independensi, sehingga penelitian ini akan menjadi hal baru dalam dunia
akademik maupun non akademik.
2. Landasan Konseptual

Landasan Teoritis dalam penelitian mengenai penerapan prinsip
Independensi di kalangan Wartawan Foto di Kota Bandung ini, dimulai dengan
menjelaskan pengertian yang berkaitan dengan judul dan metode, yang
digunakan:

a. Penerapan

Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal,
cara atau hasil (Badudu & Zain , 1996:1487). Adapun menurut Lukman Ali,
penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan (Ali, 1995:1044). Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah
tindakan yang dilakukan baik secara indvidu maupun kelompok dengan maksud
untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur penerapan
meliputi :

1. Adanya program yang dilaksanakan

2. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan
diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut.

3. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung
jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun pengawasan dari proses
penerapan tersebut. (Wahab, 2008:45)

Jadi dari konsep penerapan dengan beberapa unsur yang tertera di atas dapat

di turunkan ke dalam penelitian ini menjadi: (a) program yang dilaksanakannya
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adalah prinsip independensi, (b) lalu kelompok target yang melaksanakannya
adalah wartawan foto di Kota Bandung, (d) dan organisasi yang bertanggung
jawab dalam mengelolanya yang dipilih oleh peneliti adalah Wartawan Foto
Bandung (WFB). Peneliti memilih WFB sebagai organisasi yang bertanggung
jawab terhadap penerapan prinsip Independensi karena selain dianggap organisasi
yang kredibel dalam masalah penerapan sikap independensi pers mahasiswa,
peneliti pun membatasi wartawan yang digunakan sebagai informan ialah yang
tergabung dalam WFB dan mengikuti  beberapa kegiatan yang
diselenggarakannya.
b. Independen

Tertera dalam Kode Etik Jurnalistik (KEJ) pasal 1 mengatakan bahwa
wartawan Indonesia bersikap Independensi, menghasilkan berita yang akurat,
berimbang dan tidak beritikad buruk. Tertera juga penafsiran pasal 1 tersebut
sebagai berikut : (a) Independensi berarti memberikan peristiwa atau fakta sesuai
dengan suara hati nurani tanpa campur tangan , paksaan, dan intervensi dari pihak
lain termasuk pemilik perusahaan pers. (b) Akurat berarti dipercaya benar sesuai
dengan objektif ketika peristiwa terjadi. (c) Berimbang berarti semua pihak
mendapat kesempatan setara. (d) Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat
secara sengaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain.

Bill Kovach dan Tom Rosenstiel dalam bukunya bertajuk Sembilan
Elemen Jurnalisme menyatakan bahwa kesetian pada warga adalah makna dari
independen jurnalistik. Independen adalah bebas dari semua kewajiban, kecuali

kesetiaan terhadap kepentingan public (Bill Kovach dan Tom Rosientiel,
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2011:59). Tentu yang dimaksud kesetian disini adalah kesetiaan kepada warga
atau masyarakat. Ini adalah intisari elemen kedua dari Sembilan Elemen
Jurnalisme, yakni Loyalitas pertama jurnalisme kepada masyarakat.

Komitmen kepada warga bukanlah egoisme professional. Organisasi
pemberitaan dituntut untuk melayani berbagai kepentingan konstituennya :
lembaga komunitas, kelompok kepentingan lokal, perusahaan induk, pemilik
saham, pengiklan, dan banyak kepentingan lain. semua itu harus dipertimbangkan
organisasi pemberitaan yang sukses. Namun, loyalitas pertamanya tetaplah harus
diberikan kepada warga (citizens). Ini adalah implikasi dari perjanjian dengan
publik bahwa loyalitas pertama jurnalisme adalah kepada publik.

Mcquail (dalam Siregar, 2014) berpendapat bahwa media yang berfungsi
menyebarluaskan informasi kepada publik seharusnya berkerja berdasarkan
prinsip-prinsip kebebasan, kesetaraan, keberagaman, kebenaran, dan kualitas
informasi, mempertimbangkan tatanan sosial dan solidaritas, serta akuntabilitas.

Prinsip kebebasan ditafsirkan disini merujuk pada kebebasan atau
kemandirian media (ruang.redaksi) dalam memproduksi dan menyebarluaskan isi
media dari intervensi pemilik media juga pihak-pihak lain yang memiliki
kepentingan politik terhadap media. Jadi wartawan foto bebas mengapreasiasikan
fotonya hingga menghasilkan berita sesuai dengan kebenaran tanpa terkungkung
oleh satu pihak manapun termasuk pemilik media itu sendiri, sesuai fakta yang
akurat, berimbang dan tidak beritikad buruk kepada orang lain. Karena meski
hanya wartawan foto berhak memiliki kebebasan dalam mengungkap kebenaran,

sesuai dengan peran nya.
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c. Wartawan Foto

Kata “wartawan” terdiri dari kata dasar “warta”, yang imbuhan “wan”.
Kata “warta” memiliki arti berita atau “informasi”, dan “wan” merupakan akhiran
yang bermakna pelaku atau orang. Dengan demikian wartawan adalah orang yang
mencari, meliput, dan melaporkan, kejadian, atau peristiwa melalui penerbitan
tempat mereka bekerja, (Darsono dan Muhaemin, 2012 : 131).

Selain itu, Wartawan dalam kamus jurnalistik Asep Syamsul M. Romli
menyatakan bahwa wartawan merupakan sebuah profesi atau seorang professional
seperti halnya dokter atau pengacara. Wartawan disebut pula orang yang secara
rutin melakukan aktivitas jurnalistik, yakni mencari, meliput, menulis, menyusun,
menyunting , dan menyebarluaskan berita dan informasi melalui media massa. (
Romli, 2008 : 137)

Kewajiban yang diemban wartawan melahirkan tanggung jawab yang
harus dipikul. Akar dari tanggung jawab ini terutama berasal dari kenyataan
bahwa sebagai individu juga menjadi anggota masyarakat, yang dengan keputusan
dan tindakan dapat mempengaruhi orang lain. (Ishwara; 2005:15)

Wartawan dalam  melaksanakan = tugasnya harus  menjungjung
profesionalisme. Profesinalismenya meliputi pada menempatkan diri pada
kepentingan audience. Terdapat dua norma yang diidentifikasikan, yaitu norma
teknis (keharusan menghimpun berita dengan cepat, keterampilan menulis dan
menyunting) dan norma etis (kewajiban kepada pembaca serta nilai-nilai seperti

tanggungjawab, sikap tidak memihak dan lain-lain) (Kusumaningrat, 2009 : 115)
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Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa wartawan adalah
profesi seseorang dalam mencari, menulis, mengumpulkan dan menyebarluaskan
berita dalam suatu peristiwa yang terjadi tanpa adanya keterkaitan satu sama lain.
Dalam dunia wartawan terdapat beberapa pembagian diantaranya.Wartawan tulis,
wartawan foto dan wartawan televisi.

Wartawan atau jurnalis foto adalah seseorang yang melakukan aktifitas
jurnalistik dengan menggunakan media foto sebagai pesan yang akan disampaikan
kepada khalayak. Wartawan atau jurnalis foto akan menghasilkan produk dari
kegiatan jurnalistiknya, yaitu menghasilkan foto jurnalistik. Secara umum
menjelaskan bahwa sebuah foto jurnalistik merupakan laporan yang
mempergunakan kamera untuk menghasilkan bentuk visual.

Seorang jurnalis foto hendaklah mampu menggabungkan antara keahlian
membuat laporan investigasi dan membedakannya dengan penulisan feature ( Rita
Gani, 2013 : 47).

Sesuai dengan apa yang didefinisikan oleh Wijaya (2011: 10) dalam buku
(Rita Gani, 2013 ; 47) yang dimaksud foto jurnalistik adalah foto yang bernilai
berita atau foto yang menarik bagi pembaca tertentu, dan informasi tersebut

disampaikan kepada masyarakat sesingkat mungkin.
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F. Langkah Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kota Bandung, informan yang
dibutuhkan 5 orang wartawan foto di kota Bandung yang telah tergabung ke
dalam Wartawan Foto Bandung (WFB di Jalan Titiran Dalam Il No. 146 C
Sadang Serang, Coblong Kota Bandung. Ada beberapa pertimbangan penting
penelitian dilakukan di kota Bandung, diantaranya karena tersediannya data yang
diperlukan, akses mobilitas dan dana yang mendukung dalam penelitian ini.

2. Paradigma dan Pendekatan

Paradigma merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana
cara pandang peneliti terhadap suatu fakta kehidupan sosial dan perlakuan peneliti
terhadap ilmu dan teori. Paradigma kualitatif menurut Bogdan dan Biklendalam
Moleong (1989:30) adalah; Kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang
dipegang bersama, konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan
penelitian.

Paradigma penelitian - yang | digunakan dalam . penelitian ini adalah
paradigma konstruktivisme .Konstruktivis, seperti dipaparkan oleh Guba dan
Lincoln, mengadopsi ontologi kaum relativis (ontologi relativisme), epistimologi
transaksional, dan metodologi hermeneutis atau dialektis. Tujuan penelitian dari
paradigma ini diarahkan untuk menghasilkan berbagai pemahaman yang bersifat
rekonstruksi, dengan tema-tema sifat layak dipercaya (trustworthiness) dan

otentisitas(authenticity).
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Paradigma konstruktivis merupakan anti-tesis atau bentuk perlawanan
dari hegemoni paradigma positivis yang sangat mekanistik dan simplifistik.
Aliranpositivis memandang manusia diatur oleh alam (determinism). la bersifat
objektif dan menepikan nilai sarat kreativitas sebagai sesuatu yang inheren bahkan
givendalam diri manusia.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
subyektif yang bersifat interpretatif. Dimana peneliti akan menjelaskan mengenai
independensi berdasarkan pengalaman yang dirasakan para wartawan foto di Kota
Bandung yang tergabung ke dalam Wartawan Foto Bandung (WFB). Pendekatan
subjektif juga muncul karena menganggap manusia “bebas dan aktif dalam
berprilaku dan memaknai realitas sosial” (Kriyantono, 2010).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Kualitatif Deskriptif. Menurut Bailey dalam
Mukhtar (2013: 11) Penelitian deskriptif selain mendiskusikan berbagai kasus
yang sifatnya umum tentang berbagai fenomena sosial yang ditemukan, juga harus
mendeskripsikan hal-hal - yang = bersifat spesifik yang. dicermati dari sudut
kemengapaan dan kebagaimanaan, terhadap suatu realitas yang terjadi baik
perilaku yang ditemukan dipermukaan suatu realitas yang terjadi baik perilaku
yang ditemukan dipermukaan lapisan sosial, juga yang tersembunyi di balik
sebuah perilaku yang ditunjukan.

Seperti yang dijelaskan Muktar dalam bukunya “Metode Praktis Penelitian
Deskriptif” mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif deskriptif adalah

metode yang digunakan untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek
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penelitian pada saat tertentu. Penelitian deskriptif tidak memerlukan administrasi
yang rigit atau kaku, seperti keharusan pengontrolan terhadap suatu perlakuan.
Dalam penelitian deskriptif kebanyakan tidak dimaksud untuk menguji hipotesis
tertentu, tapi lebih menggambarkan “apa adanya” tentang suatu subjek dalam
social setting. Penelitian kualitatif deskriptif berusaha menemukan sesuatu yang
berarti sebagai alternatif dalam mengatasi sebuah masalah penelitian melalui
prosedur ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.

Penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif
semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan, menguji
hipotesis, membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun
penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga
metode-metode deskriptif. (Rakhmat, 1993:19).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif
dalam mengolah data yang sudah terkumpul. Setelah data-data yang dibutuhkan
sudah terkumpul nantinya akan disusun hingga mampu memaparkan bagaimana
proses penerapan independensi-pada wartawan foto diiKota Bandung saat proses
jurnalistik berlangsung, seperti hambatan-hambatan yang dirasakan wartawan foto
yang terjadi di lapangan.

4. Jenis Data dan Sumber Data

Jenis Data

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah pendekatan
subjektif, maka data penelitian yang akan dikumpulkan adalah data kualitatif.

Data kualitatif informasi yang didapatkan peneliti berupa kalimat verbal. Data ini
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diperoleh secara bertahap dan disesuaikan metode penelitian studi deskriptif
kualitatif, yaitu analisis mendalam. Jenis data ini mencakup pemahaman,
pemaknaan dan pengimplementasain prinsip independensi pada wartawan foto
bandung.
Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto (2005:88) adalah tempat, benda atau orang
yang dapat memberikan data sebagai bahan peyusunan informasi bagi peneliti.
Menurut Lofland dalam Moleong (2007:157) sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Dengan demikian, dalam penelitian ini sumber data
terbagi menjadi dua, yang data secara primer dan secara sekunder.

1) Data Primer

Menurut Umar (2002:56), data primer adalah data yang diperoleh
langsung di lapangan oleh peneliti sebagai obyek penulisan. Dalam penelitian ini,
yang menjadi sumber data primer adalah para informan yang sudah ditentukan
yaitu para wartawan foto di. Kota Bandung yang ;sudah tergabung dalam
Wartawan Foto Bandung (WFB).

2) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2005:62), data sekunder adalah data yang tidak
langsung memberikan data kepada peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang
lain atau mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan menggunakan studi

literature yang dilakukan terhadap banyak buku dan diperoleh berdasarkan
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catatan-catan yang berhubungan dengan penelitian, selain itu penelitian

mengpergunakan data yang diperoleh dari internet.

Sumber data dalam penelitian ini di dapat melalui data primer. Dalam
sumber data primer, di dapatkan melalui wawancara secara mendalam.

5. Penentuan Informan

Dalam menentukan informan, peneliti menggunakan purposive snowball
sampling untuk memudahkan peneliti mendapatkan informan. Dikarenakan pada
proses ini peneliti mempunyai kriteria sendiri mengenai informan dan bisa
mendapatkan rekomendasi dari informan sebelumnya. Sedangkan orang-orang
yag tidak sesuai dengan kriteria tersebut tidak dijadikan sampel.
(Kriyantono,2008).

Selain itu peneliti juga mengacu kepada pendapat Spradley. Menurut
Spradley, informan harus memiliki beberapa kriteria yang perlu dipertimbangkan.
Berikut pemaparannya:

1. Subjek yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu kegiatan atau
medan aktivitas yang. menjadi sasaran atau perhatian; penelitian dan ini
biasanya ditadaai oleh kemampuan memberikan informasi diluar kepala
tentang suatu yang ditanyakan.

2. Subek masih terikat secara penuh serta aktif pada lingkungan dan kegiatan
yang menjadi sasaran atau penelitian.

3. Subjek mempunyai cukup banyak waktu dan kesempatan untuk dimintai

informasi.
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4. Subjek yang dalam memberikan informasi tidak cenderng diolah atau dikemas
terlebih dahulu dan mereka relatif masih lugu dalam memberikan informasi.
(Spradley dalam Moleong, 2000:165).

6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi atau
gabungan, karena untuk mendapatkan data yang kredibel dan tidak memakan
waktu lama. Menurut Sugiyono (2005:83) pengumpulan data menggunakan
triangulasi lebih mengefisienkan waktu karena peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus mengecek kredibilitas data dari berbagai teknik yang dilakukan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik wawancara mendalam.

1) Wawancara Mendalam

Wawancara akan dilakukan kepada wartawan Foto di Kota Bandung
terkait dengan penerapan prinsip Independensi saat melakukan aktivitas jurnalistik

di lapangan. Wawancara akan dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan

informasi yang dibutuhkan dan untuk mendapatkan bahan data yang utama dari

subjek penelitian. Pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa informan
yang terlibat secara langsung dan tidak langsung dalam penerapan prinsip
independensi dengan beberapa syarat yang penulis tetapkan :

a. Wartawan foto di Kota Bandung harus tergabung dalam Wartawan Foto
Bandung (WFB).

b. Wartawan Foto di Kota Bandung pernah mengikuti kegiatan — kegiatan yang

diselenggarakan oleh WFB atau oleh pihak tertentu lainnya.
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c. Wartawan Foto di Kota Bandung sering mengikuti diskusi umum bersama

WEFB.

2.) Dokumentasi

Peneliti akan melakukan dokumentasi berupa berita-berita yang dibuat

olen wartawan foto Bandung terkait makna independensi. peneliti akan
mendokumentasikannya menggunakan alat bantu dokumentasi seperti kamera,
camcorder, dan recorder yang berupa gadget beserta alat bantu pelengkap seperti
alat tulis.
7. Teknik Analisis Data

Analisis data yang ditempuh penulis yaitu analisis data kualitatif bersifat
induktif, dimana penulis mengumpulkan berbagai data dan menelaahnya,
sehingga menghasilkan penelitian. Untuk menarik kesimpulan diperlukan tiga
rangkaian penelitian yang terdiri dari Reduksi data, display atau sajian data, dan
verifikasi data atau penyimpulan data. Reduksi data adalah proses memilih,
menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar.
Sajian data merupakan, suatu. cara, merangkai-data dalam suatu organisasi yang
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan tindakan yang diusulkan. Adapun
verifikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu konfigurasi
yang secara jelas menujukkan alur kausalnya, sehingga dapat diajukan proposisi-
proposisi yang terkait dengannya (Suryana dan Tedi Priatna, 2009:204).

Dalam hal ini, penulis melakukan pengumpulan data pada wawancara dengan
beberapa wartawan foto di Kota Bandung yang telah ditentukan tentang

penerapan prinsip independensi dalam proses pembuatan berita. Kemudian
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mereduksinya yaitu memilih, menyederhanakan, memfokuskan, mengabstraksi
dan mengubah data kasar. Setelah data itu di Reduksi, kemudian disajikan dalam
bentuk narasi dan diambil kesimpulan.
8. Rencana Jadwal Penelitian

Tabel 1.2

Rencana Jadwal Penelitian

No Kegiatan Bulan 2018

1. Tahap  Persiapan Feb Mar

Penelitian

a. Penyusunan
dan pengajuan

judul

b. Pengajuan
Proposal

c. Perijinan

Penelitian

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan
Data

b. Analisis Data

3. Tahap Penyusunan

Laporan

4. Wisuda




